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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Melakukan penelitian Analisis Wacana Kritis (AWK) berarti sadar akan peran 

penggunaan bahasa yang tidak hanya sebagai sarana komunikasi, namun secara 

strategis digunakan untuk beragam kepentingan yang membawa berbagai dampak. 

Hal tersebutlah yang mendasari dilakukannya penelitian ini. Mengkaji bagaimana 

bahasa visual dalam kartun komik Mice Cartoon sebagai media komunikasi visual, 

digunakan untuk merepresentasikan fenomena politik di tengah masyarakat terkait 

dampak pandemi corona. Lebih dalam lagi, membongkar manipulasi ideologi dalam 

permainan bahasa visual kartun komik Mice Cartoon yang menjadi faktor penentu 

keberhasilan Mice sebagai kartunis dalam mengkomunikasikan pesan-pesan sosial 

kepada masyarakat. 

Proses penelitian dilakukan dengan mengkaji empat sampel yang dipilih dari 

unggahan kartun komik Mice Cartoon di akun Facebook @micecartoonofficial dari 

bulan Januari sampai Oktober tahun 2020. Keempat sampel kemudian dibedah 

melalui tiga dimensi dalam empat tahap analisis data AWK yang dikembangkan oleh 

Norman Fairclough. Tiga dimensi tersebut meliputi dimensi teks, dimensi praktik 

kewacanaan, dan dimensi praktik sosiokultural. Yang mana ketiga dimensi tersebut 

dipadukan dalam empat tahap analisis data, dimulai dari satu, memfokuskan pada 

ketidakberesan sosial dalam analisis data semiotik; dua, mengidentifikasi hambatan-

hambatan dalam menangani ketidakberesan sosial tersebut; tiga, mengidentifikasi 

apakah tatanan sosial membutuhkan ketidakberesan sosial tersebut; dan terakhir 

empat, mengidentifikasi langkah-langkah alternatif yang mungkin dilakukan guna 

mengatasi hambatan penanganan ketdakberesan sosial. Dari keempat tahap analisis 

tersebut dapat dilihat bahwa tujuan penelitian AWK adalah demi terciptanya 

perubahan sosial melalui pembongkaran kritis terhadap pemanfaatan bahasa. Dalam 

kasus ini adalah bahasa visual dalam keempat sampel kartun komik Mice Cartoon 

yang secara strategis digunakan oleh kartunis Mice untuk mengkomunikasikan 

pesan-pesan sosial secara visual. 
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Setelah melakukan serangkaian proses penelitian, mulai dari menentukan 

topik, merumuskan masalah dan tujuan penelitian, mengumpulkan data, hingga 

melakukan analisis terhadap data, diperoleh dua kesimpulan utama dalam penelitian 

ini. Pertama, tiga dimensi dalam empat sampel unggahan kartun komik Mice 

Cartoon secara strategis merepresentasikan sisi negatif dari dunia politik Indonesia 

terkait fenomena pandemi corona. Sampel 1, merepresentasikan citra politisi 

Indonesia di mata masyarakat yang dinilai penuh kepalsuan. Sampel 2, 

merepresentasikan perilaku fanatisme pendukung Capres yang sudah seperti penyakit 

menular berbahaya. Sampel 3, merepresentasikan perlakuan tidak adil pemerintah 

yang lebih mengutamakan kepentingan politik dibandingkan banyak kepentingan 

publik. Sampel 4, merepresentasikan sikap apatis dan oportunis calon kepala daerah 

yang tega memanfaatkan kondisi sulit rakyat kecil terdampak pandemi corona demi 

keuntungan pribadi. Semua elemen bahasa visual dalam keempat sampel 

dikonstruksi dan dihubungkan untuk mengomparasi, baik itu menampilkan 

persamaan atau perbedaan dua atau lebih fenomena terkait dampak pandemi corona, 

yang tujuannya adalah untuk menunjukkan sisi negatif perpolitikan Indonesia, mulai 

dari identitas politisi, kebijakan politis, hingga bidang politik itu sendiri. Jadi praktik 

wacana yang menjadi pondasi keempat sampel dan direpresentasikan melalui 

organisasi elemen-elemen visual kartun komik Mice Cartoon adalah wacana kritik 

sosial terhadap politik Indonesia terkait dampak pandemi corona.  

Kedua, tidak hanya sebatas mengkritik, bertolak dari hasil analisis pada 

proses konsumsi dalam dimensi praktik kewacanaan, terlihat bahwa apa yang 

ditampilkan dalam visual keempat sampel mampu memancing beragam respon dari 

para pembaca di dunia maya. Di mana, terlihat bahwa respon pembaca dalam 

menginterpretasikan visual keempat sampel sangat bervariatif, mulai dari sepakat 

dan mendukung, mengkritisi, mengaitkannya dengan hal lain yang jauh di luar apa 

yang ditampilkan, hingga dengan berani mengerucutkannya dengan menyebutkan 

identitas pihak tertentu. Terdapat dua faktor dibalik terwujudnya kondisi tersebut. 

Satu, pemilihan tema aktual seperti fenomena pandemi corona dan tema bersifat 

proximitas seperti persoalan politik yang diangkat oleh kartunis Mice dalam keempat 

sampel dan diartikulasikan secara visual untuk menarik perhatian sekaligus memicu 

reaksi dari pembaca. Dua, organisasi elemen-elemen visual dan verbal dalam 

keempat sampel yang secara strategis dikonstruksi untuk menghadirkan kedekatan 
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dengan masyarakat sebagai target komunikasi kartun komik MC, seperti dengan 

menampilkan karakter-karakter juga hal-hal yang ada di sekitar dan sering dijumpai 

masyarakat, dan digambarkan dengan style ilustrasi kartun khas Mice yang unik, 

termasuk penggunaan bahasa keseharian yang akrab dengan masyarakat, seperti 

pemilihan diksi, istilah, dan tata bahasanya yang semuanya secara vernakular 

dituliskan langsung oleh Mice. 

Kelihaian kartunis Mice memadukan beragam elemen visual dalam 

terbatasnya panel kartun komik dan kemahirannya memainkan ideologi di balik 

penggunaan bahasa visual kartun komik Mice Cartoon yang memperhitungkan posisi 

pembaca, mampu membuat pembaca dengan mudah menentukan keberpihakannya, 

baik itu pro, kontra, ataupun melihatnya dari sudut pandang lain. Semboyan “Amanat 

Hati Nurani Rakyat” yang diusung surat kabar Harian Kompas, media massa yang 

turut membesarkan nama Mice sebagai seorang kartunis selama 17 tahun, juga 

memberikan corak ideologisnya dalam visual kartun komik Mice Cartoon. Terlihat 

pada konstruksi visual dalam keempat sampel yang merepresentasikan kritik sosial 

terhadap persoalan politik di Indonesia terkait pandemi corona dan menjadi 

keprihatinan masyarakat luas. Seolah menjadi perantara yang menyuarakan amanat 

hati nurani rakyat agar didengar dan dipedulikan oleh pemerintah. Selain itu, 

pemanfaatan media sosial Facebook yang digunakan sebagai media publikasi online 

pun memberikan andil besar dalam menciptakan atmosfer yang bebas, sehingga 

pembaca (warga net) merasa lebih leluasa dan terbuka dalam merespon atau 

menyampaikan pendapatnya terhadap fenomena dalam visual keempat sampel, 

meskipun tetap ada peraturan yang membatasi.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa visual keempat sampel unggahan kartun 

komik Mice Cartoon dalam akun Facebook @micecartoonofficial digunakan secara 

strategis untuk mengonstruksi wacana kritik sosial terhadap sistem politik Indonesia 

terkait dampak pandemi corona dan menjadi stimulus bagi warga net yang 

membacanya untuk lebih berani bersikap kritis menanggapi fenomena tersebut, 

sebagai langkah awal bersama menuju perubahan sosial yang lebih baik. 
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B. SARAN 

Penelitian ini berangkat dari ketertarikan pada media yang disebut sebagai 

komik. Pada bagaimana media komik dapat mengkomunikasikan pesan-pesan 

yang tidak ringan namun tetap dengan penyampaian yang sederana. Melihat 

komik sebagai sebuah media komunikasi visual. Mengkaji bagaimana bahasa 

visual dalam komik digunakan untuk merepresentasikan suatu fenomena, untuk 

mengonstruksi wacana. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan metode 

pendekatan tiga dimensi Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman 

Fairclough sebagai pisau bedah analisis. Metode ini digunakan karena sesuai 

dengan tujuannya, yaitu membedah penggunaan bahasa visual dalam media 

komik untuk meningkatkan kesadaran kritis masyarakat terhadap fenomena yang 

ditampilkan dalam komik tersebut, sebagai langkah awal peruabahan sosial. 

Selama proses penelitian, muncul beberapa kendala yang memberi corak 

pada hasil penelitian ini. Baik itu pada proses pencarian data dari objek 

materialnya maupun pada penerapan metode analisis objek formalnya. Berdasar 

pengalaman tersebut, ada dua saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

penelitian-penelitian serupa selanjutnya. 

1. Penelitian yang tertarik menggunakan  metode pendekatan tiga dimensi AWK 

model Norman Fairclough sebagai pisau bedah analisisnya, hendaknya 

memilih objek kajian yang masih terikat dalam satu kesatuan, seperti jenis 

penelitian studi kasus. Karena akan lebih mempermudah penerapan empat 

tahap metode analisis data yang harus dikombinasikan dengan tiga dimensi 

AWK pada proses analisis. Sehingga lebih mudah juga saat menarik 

kesimpulan penelitian. 

2. Penelitian yang tertarik meneliti komik, khusunya komik Indonesia, sebagai 

objek kajian, pertimbangkan pendekatan dan sudut pandang pengkajian yang 

dapat membahas komik secara lebih luas, misalnya dari sudut pandang 

budaya, industri, ataupun media komunikasi. Sehingga dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan dunia komik Indonesia. 
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